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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan radar sebagai alat navigasi serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat optimalisasi pengoperasiannya di kapal KM Sabuk 

Nusantara 75. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus, melalui observasi lapangan, wawancara dengan perwira kapal, dan dokumentasi teknis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa meskipun radar telah digunakan sesuai prosedur dasar, efektivitasnya 

masih terbatas. Hambatan utama yang ditemukan meliputi kurangnya pelatihan teknis bagi perwira 

kapal, ketergantungan pada familiarisasi tanpa pemahaman menyeluruh, serta kendala teknis seperti 

kegagalan deteksi objek, malfungsi kursor, dan gangguan akibat kondisi cuaca buruk. Selain itu, 

pemeliharaan radar belum berjalan optimal karena lemahnya pengawasan dan tidak konsistennya 

pencatatan log perawatan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan keselamatan pelayaran 

memerlukan strategi optimalisasi penggunaan radar melalui pelatihan teknis yang berkelanjutan, 

pengawasan perawatan yang lebih ketat, serta peningkatan pemahaman awak kapal terhadap fitur dan 

fungsi radar dalam berbagai kondisi pelayaran. 

 

Kata kunci: RADAR, Navigasi Kapal, Keselamatan Pelayaran, Optimalisasi

1. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara kepulauan 

terbesar di dunia memiliki sistem transportasi 

laut yang sangat penting dalam mendukung 

konektivitas antar pulau serta mendistribusikan 

logistik dan penumpang secara efisien. Dengan 

lebih dari 17.500 pulau yang tersebar luas, 

transportasi maritim menjadi tulang punggung 

sistem logistik nasional, meliputi layanan feri 

bersubsidi, jalur pelayaran perintis, hingga 

jaringan kontainer antar pulau yang 

mendukung pergerakan penumpang dan kargo 

(Verhaeghe et al., 2021). Moda ini dinilai 

paling efisien dalam mengangkut barang dalam 

volume besar dengan biaya lebih rendah 

dibanding moda transportasi lain (Lazuardi et 

al., 2017; Moeisa et al., 2021; Sunitiyoso et al., 

2022). Selain itu, integrasi sistem logistik 

maritim sangat dibutuhkan untuk menjangkau 

daerah-daerah terpencil, memastikan 

terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat, dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang 



 

Jurnal Patria Bahari | Volume 5, No. 1, Mei 2025 30 

 

merata di seluruh wilayah Indonesia (Amin et 

al., 2024; Lazuardi et al., 2017; Riyadi, 2024). 

Transportasi laut juga menjadi penghubung 

utama dalam pemerataan pembangunan antara 

kawasan barat dan timur Indonesia, sehingga 

efisiensi dan keselamatan pelayaran menjadi 

isu krusial (Fitriani & Imtiyaz, 2021; 

Marpaung, 2019). Dalam konteks ini, salah 

satu instrumen vital yang berperan dalam 

menjamin keselamatan dan efisiensi pelayaran 

adalah radar (Radio Detection and Ranging). 

Radar merupakan sistem navigasi yang 

memungkinkan deteksi objek di sekitar kapal, 

termasuk kapal lain, rintangan, atau benda 

apung, bahkan dalam kondisi visibilitas rendah 

seperti malam hari atau saat cuaca buruk 

(Akmaykin et al., 2021; Kurnia et al., 2024; 

Sidauruk et al., 2023; Sutrisno et al., 2023). 

Radar dilengkapi dengan fitur seperti 

Electronic Bearing Line (EBL), Variable 

Range Marker (VRM), dan Parallel Index yang 

sangat berguna dalam navigasi di perairan 

sempit (Harahap et al., 2024). Sistem ini juga 

memberikan data real-time mengenai 

kecepatan dan jarak relatif terhadap objek, 

membantu awak kapal dalam pengambilan 

keputusan cepat dan tepat (Fitrial et al., 2022; 

Malatunduh et al., 2024). 

Radar menjadi sangat penting dalam 

pelayaran pada malam hari, kondisi berkabut, 

atau cuaca ekstrem (Sutrisno et al., 2023; X. 

Wang, 2012). Kapal-kapal perintis seperti KM 

Sabuk Nusantara yang beroperasi di wilayah 

3TP (terdepan, terluar, tertinggal, dan 

perbatasan) sangat mengandalkan radar untuk 

navigasi aman dan efisien, terutama karena 

kapal ini melayani daerah yang tidak 

terjangkau oleh transportasi darat maupun 

udara (Wati et al., 2023). Namun, di balik 

pentingnya radar, masih ditemukan berbagai 

tantangan dalam implementasinya. 

Penggunaan radar yang tidak optimal sering 

kali diakibatkan oleh kurangnya pelatihan, 

minimnya pemahaman terhadap manual radar, 

serta tidak diterapkannya prosedur standar 

operasional (SOP) secara konsisten (Harahap 

et al., 2024). 

Banyak insiden pelayaran di jalur sempit 

yang disebabkan oleh rendahnya keterampilan 

kru dalam menginterpretasikan data radar dan 

dalam mengatur pengoperasiannya secara tepat 

(Švetak, 2013). Masalah teknis pada radar 

seperti kegagalan mendeteksi objek, kesalahan 

dalam pengukuran arah atau jarak, serta 

adanya gangguan seperti sea clutter dan noise, 

menjadi hambatan yang sering terjadi (Ahmed 

et al., 2024; Li et al., 2021; Pedro et al., 2023). 

Radar konvensional pun memiliki keterbatasan 

dalam mendeteksi kapal kecil atau objek 

dengan pantulan lemah, terutama saat kondisi 

visibilitas rendah. Hal ini mendorong perlunya 

pemanfaatan teknologi radar secara lebih 

canggih dan akurat, termasuk melalui filter 

otomatis dan kecerdasan buatan (Yasir et al., 

2024; Zhou et al., 2023). 

Selain faktor teknis, pemeliharaan radar 

yang tidak optimal juga menjadi penyebab 

penurunan kinerja alat. Kurangnya 

pemeriksaan dan perawatan rutin, seperti yang 

terjadi pada komponen scanner atau 

waveguide, dapat menyebabkan radar 

kehilangan daya deteksi atau bahkan gagal 

beroperasi saat dibutuhkan (Harahap et al., 

2024). Kinerja radar juga dapat dipengaruhi 

oleh kondisi cuaca ekstrem, seperti hujan lebat 

atau gelombang tinggi, yang memicu false 

echo dan mengaburkan objek sebenarnya 

(Kurnia et al., 2024; Watts & Rosenberg, 

2022). Masalah seperti ini semakin 

menekankan pentingnya pelatihan awak kapal, 

pemeliharaan sistematis, serta pembaruan 

teknologi radar dalam mendukung keselamatan 

pelayaran. 

Dalam konteks pengoperasian kapal 

perintis seperti KM Sabuk Nusantara, peran 

radar menjadi tidak terpisahkan dari 

keselamatan dan efisiensi pelayaran. Namun, 

optimalisasi penggunaannya masih menjadi 

tantangan, baik dari segi SDM, prosedur, 

maupun teknis. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi 

optimalisasi penggunaan radar sebagai alat 

navigasi kapal serta mengidentifikasi 

hambatan-hambatan yang memengaruhi 

kinerjanya di lapangan. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam peningkatan keselamatan pelayaran 

melalui penguatan pelatihan, pengawasan 

operasional, dan sistem pemeliharaan radar 

yang lebih efektif. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif untuk menggambarkan 

secara mendalam kondisi penggunaan dan 

perawatan alat navigasi radar di kapal KM 
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Sabuk Nusantara 75. Data dikumpulkan 

melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan dengan awak kapal, termasuk 

perwira kapal dan mualim, untuk menggali 

informasi tentang kendala dalam 

pengoperasian dan perawatan radar, serta 

upaya yang telah dilakukan untuk 

mengoptimalkan penggunaannya. Observasi 

dilakukan langsung di atas kapal untuk 

memantau pengoperasian radar dalam berbagai 

kondisi pelayaran dan cuaca. Selain itu, 

dokumentasi terkait catatan pemeliharaan radar 

dan buku manual juga dianalisis untuk 

memahami prosedur perawatan yang 

dilakukan. Data yang terkumpul dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis kualitatif, 

yang mencakup reduksi data, penyajian data 

secara sistematis, dan penarikan kesimpulan 

untuk memberikan gambaran yang jelas 

mengenai penggunaan radar serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi efektivitasnya. 

Triangulasi sumber digunakan untuk 

memvalidasi data yang diperoleh dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

sehingga hasil penelitian ini dapat dipercaya 

dan memberikan rekomendasi yang relevan 

bagi pengoptimalan penggunaan radar di 

kapal. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan di kapal 

KM Sabuk Nusantara 75 menunjukkan bahwa 

penggunaan alat navigasi radar telah mengikuti 

prosedur dasar yang berlaku. Radar 

dioperasikan oleh perwira kapal seperti 

nahkoda, mualim, dan jurumudi dalam 

mendukung keselamatan pelayaran. Namun, 

masih terdapat sejumlah tantangan yang 

menghambat efektivitas pengoperasian radar, 

baik dari sisi keterampilan awak kapal, aspek 

teknis alat, maupun sistem pemeliharaan. 

Salah satu temuan utama adalah kurangnya 

pemahaman perwira kapal, terutama yang baru 

bertugas, terhadap pengoperasian radar secara 

optimal. Hal ini berkaitan dengan minimnya 

pelatihan teknis dan ketergantungan pada 

familiarisasi dari perwira sebelumnya yang 

sering kali kurang sistematis. Seperti 

dijelaskan Harahap et al., banyak kecelakaan 

pelayaran di jalur sempit disebabkan oleh 

rendahnya keterampilan awak kapal dalam 

mengoperasikan radar, di mana hal ini 

diperparah oleh tidak diterapkannya SOP, 

kurangnya pemahaman manual, serta 

minimnya pelatihan (Harahap et al., 2024). 

Senada dengan itu, Švetak menegaskan bahwa 

kesalahan manusia, termasuk salah tafsir data 

radar dan pelatihan yang tidak memadai, 

berkontribusi signifikan terhadap kecelakaan 

maritim (Švetak, 2013). Hal ini menunjukkan 

perlunya peningkatan kualitas pelatihan serta 

penguatan pemahaman operasional radar oleh 

awak kapal. 

Selain faktor sumber daya manusia, 

ditemukan pula beberapa kendala teknis dalam 

pengoperasian radar. Contohnya, pada tanggal 

4 Januari 2022, Mualim III mengalami kondisi 

di mana objek yang terlihat secara visual tidak 

muncul di layar radar, meskipun pengaturan 

radar telah diubah. Gangguan ini 

mengindikasikan adanya masalah teknis pada 

sensor atau pengaturan radar yang tidak tepat. 

Radar konvensional sering mengalami 

gangguan seperti resolusi sudut rendah, noise, 

dan “object smearing” yang menyebabkan 

deteksi objek menjadi tidak akurat, terutama 

dalam kondisi kompleks (Kuzin et al., 2024; 

Mishra et al., 2023). Radar juga dapat salah 

mengidentifikasi ukuran, klasifikasi, atau 

bahkan gagal mengenali objek, yang 

berpengaruh langsung terhadap keselamatan 

navigasi (Kuzin et al., 2024). Masalah ini 

dapat disebabkan oleh pengaturan radar yang 

tidak tepat maupun malfungsi pada sensor, 

sehingga pemeliharaan dan kalibrasi berkala 

menjadi sangat penting (Kuzin et al., 2024; 

Mishra et al., 2023). 

Masalah teknis lainnya muncul pada 

tanggal 10 April 2022, ketika ditemukan 

kursor radar tidak berfungsi dengan baik, 

sehingga mengganggu pemantauan objek. Hal 

ini menegaskan bahwa sistem radar 

membutuhkan pemeliharaan rutin dan 

pengawasan menyeluruh agar tetap andal di 

berbagai kondisi pelayaran. Pemeriksaan, 

perawatan, dan perbaikan berkala terbukti 

penting untuk memastikan radar dapat 

beroperasi secara konsisten (Harahap et al., 

2024; Kurnia et al., 2024). Andrews 

menekankan pentingnya pencatatan log 

perawatan dan operasional radar untuk 

mendeteksi masalah sejak dini dan mencegah 

gangguan lebih besar (Andrews, 1949). 

Pemeliharaan preventif dan prediktif, 

sebagaimana dikemukakan Saltikoff et al. dan 
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Kulevome et al., dapat mengurangi risiko 

kegagalan sistem yang berdampak besar 

terhadap keselamatan kapal (Kulevome et al., 

2024; Saltikoff et al., 2017). 

Di KM Sabuk Nusantara 75, perawatan 

radar telah dilakukan melalui kegiatan rutin 

seperti pembersihan antena, pemeriksaan kabel 

dan konektor, serta penggantian baterai 

cadangan. Namun, beberapa masalah teknis 

tetap terjadi, menandakan perlunya 

peningkatan mutu pelaksanaan perawatan. 

Kurangnya pengawasan oleh perwira yang 

bertanggung jawab, khususnya mualim II, 

berdampak pada keterlambatan dalam 

penanganan masalah teknis. Saltikoff et al., 

Kulevome et al., dan Hevesh menyatakan 

bahwa tanpa pemantauan rutin, gangguan kecil 

dapat berkembang menjadi kerusakan besar 

yang memerlukan biaya tinggi untuk perbaikan 

(Hevesh, 1967; Kulevome et al., 2024; 

Saltikoff et al., 2017). Malatunduh bahkan 

mencatat bahwa 68% kegagalan radar di 

pelayaran sempit disebabkan oleh korosi pada 

konektor waveguide yang tidak terdeteksi saat 

inspeksi visual (Malatunduh et al., 2024), yang 

menyebabkan penurunan jangkauan deteksi 

hingga 30% (Q. Wang et al., 2024). 

Untuk meningkatkan efektivitas 

penggunaan radar, beberapa upaya perlu 

dilakukan. Pertama, pelatihan rutin dan lebih 

spesifik mengenai pengoperasian radar sangat 

dibutuhkan, terutama bagi perwira baru. 

Pelatihan harus mencakup pemahaman manual 

radar, penyesuaian pengaturan dalam berbagai 

kondisi cuaca, serta pengoperasian fitur 

tambahan seperti ARPA (Automatic Radar 

Plotting Aid). Pelatihan semacam ini 

membantu meningkatkan kesadaran situasional 

dan kemampuan menghindari tabrakan (Kurnia 

et al., 2024; Ryzhkov et al., 2021). Kedua, 

pengawasan terhadap pelaksanaan perawatan 

radar perlu ditingkatkan agar prosedur 

dijalankan secara disiplin. Pencatatan 

pemeriksaan berkala harus dilakukan secara 

sistematis untuk membantu deteksi awal 

kerusakan. Harahap et al., Sidauruk et al., dan 

Syibli & Nuryaman menegaskan bahwa 

pengawasan yang baik memastikan radar tetap 

dalam kondisi optimal terutama saat kapal 

berlayar di malam hari atau cuaca buruk 

(Harahap et al., 2024; Sidauruk et al., 2023; 

Yasin Muhammad Syibli & Nuryaman, 2021). 

Secara keseluruhan, meskipun radar di 

kapal KM Sabuk Nusantara 75 telah digunakan 

sesuai prosedur dasar, penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengoperasian alat 

navigasi tersebut masih dapat dioptimalkan. 

Peningkatan pelatihan teknis, perbaikan sistem 

pengawasan, serta pemeliharaan rutin yang 

terstruktur menjadi kunci untuk meningkatkan 

keandalan radar dalam mendukung 

keselamatan pelayaran dan efisiensi navigasi. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di kapal KM Sabuk Nusantara 75, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan radar 

sebagai alat bantu navigasi telah mengikuti 

prosedur dasar, namun masih belum optimal 

dalam penerapannya. Beberapa perwira kapal, 

terutama yang baru bertugas, masih mengalami 

kesulitan dalam mengoperasikan radar secara 

efektif akibat minimnya pelatihan teknis dan 

kurangnya pemahaman terhadap fitur-fitur 

radar yang tersedia. Di sisi lain, kendala teknis 

seperti ketidakterdeteksinya objek visual oleh 

radar, malfungsi kursor, serta gangguan akibat 

kondisi cuaca buruk dan “sea clutter” turut 

memperburuk kinerja sistem navigasi. 

Meskipun pemeliharaan radar telah dilakukan 

secara berkala, masalah teknis masih sering 

muncul karena lemahnya pengawasan terhadap 

prosedur perawatan dan tidak adanya 

pencatatan log pemeliharaan secara konsisten. 

Oleh karena itu, optimalisasi penggunaan radar 

perlu didukung melalui pelatihan rutin dan 

spesifik bagi awak kapal, peningkatan 

pemahaman teknis terhadap perangkat, 

pengawasan pelaksanaan perawatan, serta 

pemanfaatan teknologi radar yang lebih adaptif 

terhadap kondisi laut yang kompleks, demi 

menjamin keselamatan pelayaran dan efisiensi 

operasional kapal. 
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